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Kejari Luwuk Tunggu

BANGGAI, MERCUSUAR- Kejaksaan Negeri
(Kejari) Luwuk, belum akan memproses terkait
kasus dugaan korupsi pembangunan Kantor
DPRD Kabupaten (Dekab) Banggai baru, yang
berada di Kelurahan Tanjung Tuwis. Kejari
masih menunggu laporan resmi dari anggota

Dekab Banggai.

Kepala Kejaksaan Negeri
(Kajari) Luwuk, M. Syarifuddin
yang dikonfirmasi Mercusuar
belum lama ini mengakuy,
pihaknya belum bisa memberi
komentar, terlebih lagi
mekkukan pemeriksaan terha-

Musyawarah GMM

dap dugaan kasus korupsi
tersebut Akan tetapi langkah
yang dilakukan saat ini adakh
menunggu laporan dari para
aleg.

“Kami tidak ingin ada kesan
politik. Karena bangunan itu

Amir

Makanya kami memmg,gu
laporan resmi dari DPRD
Banggai,” ujar Kajari Luwuk yang
ketika itu hendak menunaikan
shahtJumatdi Masjid Agung An-
Nur Luwuk.

Aleg asal Partai Peduli Rakyat
Nasional (PPRN) H. Syarifuddin
Husain yang pertama Kkali
mempersoalkan itu mengata-
kan, kantor DPRD Banggai itu
dibangun bersu-mber dari dana

perimbangan atau dana
penyesuian tahun anggaran
2009.

Budjetmya hampir Rp10
miliar. Para aleg kata dia, hanya
sebagai pemakai gedung, meski
rencana itu tidak terealisasikarn,
lantaran gedung-nya sudah

M. Syarifuddin

dibangun pada era pemerin-
tahan Bupati Banggai Ma’'mun

rusak lebih awal

Kejari Luwuk lanjut Ketua
Fraksi Persada ini, bisa
melakukan pemeriksaan atas
dugaan penyalahgunaan keuan-
gan negara.

“Inikan bukan delik aduan.
Apalagi yang dirugikan adalah
keuangan negara. Apalagi
anggrannya cukup besar ham-
pir Rp10 milyar,” ujar Wakil
Ketua Komisi A DPRD Banggai
ini. a

Dia mempertegas, Kejari bisa
langsung mekkukan penydik-
kan atas kasus itu. Karena sangat
berpotensi adanya kerugian
uang negara di dabhmnya. Sebab
belum digunakan, namun
fasilitasnya sudah mengalami
kerusakan dimana-mana. sor
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